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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1. 1.  Latar Belakang Penelitian.

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam penyediaan pelayanan jasa transportasi kereta api, untuk memperlancar arus perpindahan orang atau barang secara massal memerlukan sejumlah aktiva tetap sehingga memperlancar kegiatan operasinya. Dalam menjalankan aktivitas usahanya untuk memberikan pelayanan jasa transportasi, kepada masyarakat, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung sangat bergantung pada aktiva tetap berwujud. Aktiva tetap berwujud tersebut dapat berupa sarana transportasi, prasarana, dan fasilitas pendukung. Sarana transportasi berupa gerbong penumpang  kereta api, lokomotif dan jalan rel, sedangkan prasarana pendukung antara lain rumah dinas, gedung dinas dan lain-lain, fasilitas pendukung antara lain kendaraan bermotor, barang inventaris, mesin dan peralatan, instalasi yang bergerak dan lain-lain. Konsekuensi dari kepemilikan aktiva tersebut adalah bahwa PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung harus melakukan kegiatan pemeliharaan dengan biaya yang relatif besar untuk mempertahankan agar aktiva tetap selalu berada dalam kondisi yang baik dan siap dioperasikan.

Salah satu biaya operasional yang memiliki nilai cukup material adalah biaya pemeliharaan aktiva tetap, hal ini disebabkan oleh karakteristik aktiva tetap itu sendiri baik dari sisi nilai nominal maupun dari sisi fungsinya. Dari sisi nilai nominal, harga perolehan aktiva tetap adalah material maka diperlukan kegiatan perawatan yang baik dan rutin untuk mempertahankan kondisi normal aktiva tetap tersebut karena apabila tidak dirawat, akan menyebabkan tingkat operasional semakin menurun, jika sampai tidak dapat berfungsi maka biaya untuk memperoleh aktiva tetap yang baru akan sangat besar. Sedangkan dari sisi fungsinya, keberadaan aktiva tetap yang memiliki keandalan dan memenuhi persyaratan keselamatan kerja sangat diperlukan dalam kegiatan operasional perusahaan.

Mengingat pentingnya kegiatan pemeliharaan aktiva tetap dan biaya pemeliharaan aktiva tetap tersebut cukup material maka keberadaannya tidak dapat ditiadakan. Upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan terbatas pada efisiensi biaya pemeliharaan aktiva tetap yaitu dengan merancang suatu sistem pengendalian manajemen yang baik sehingga dengan biaya pemeliharaan aktiva tetap diharapkan dapat meningkat pendapatan operasional perusahaan. Pengelolaan biaya aktiva tetap yang efektif dan terkoordinir akan menghasilkan perolehan pendapatan operasional yang optimal, karena biaya pemeliharaan aktiva tetap ini berhubungan langsung dengan perolehan pendapatan dari perusahaan. Semakin tinggi nilai pemakaian aktiva tetap membutuhkan biaya yang lebih besar. Kondisi tersebut telah mendorong manajemen untuk mengoptimalkan pemakaian aktiva tetap perusahaan, hal tersebut agar dapat meningkatkan profesional dalam pengelolaan perusahaan, sehingga dapat bekerja lebih efisien sesuai dengan tuntutan dan perkembangan dunia usaha.

Fenomena di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung yaitu sering terjadinya kecelakaan akibat dari sering rusaknya sarana transfortasi yang berupa gerbong penumpang kereta api dan jalan rel karena sistem pengendalian manajemen yang kurang maksimal.

Dengan adanya kegiatan pemeliharaan aktiva tetap yang rutin akan mengurangi kegagalan penyediaan pelayanan jasa, dan dapat menambah masa manfaat dari sarana dan prasarana yang digunakan. Dalam melakukan kegiatan pemeliharaan aktiva tetap tidak terlepas dari biaya yang dikeluarkan yaitu biaya pemeliharaan aktiva tetap. Biaya pemeliharaan aktiva tetap ini bermanfaat dalam menjaga kondisi dan sarana yang ada, juga sebagai sumber ekonomi dalam upaya mempertahankan dan menghasilkan pendapatan, karena pada umumnya merupakan sumber pembiayaan utama kegiatan perusahaan, dimana untuk menghasilkan pendapatan, perusahaan mengeluarkan biaya dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya.

Atas dasar itulah penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul “Hubungan Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Berwujud Dengan Pendapatan Operasional Perusahaan”.

1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka penulis mengidentifikasikan masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pemeliharaan aktiva tetap berwujud pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.

2. Bagaimana pendapatan operasional pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.

3. Bagaimana hubungan biaya pemeliharaan aktiva tetap berwujud dengan tingkat pendapatan operasional perusahaan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.

I.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai biaya pemeliharaan aktiva tetap serta pengaruhnya dengan tingkat pendapatan operasional perusahaan, yang untuk selanjutnya data tersebut akan diolah dan dianalisis.
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemeliharaan aktiva tetap berwujud pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.

2. Untuk mengetahui pendapatan operasional pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.

3. Untuk mengetahui hubungan biaya pemeliharaan aktiva tetap berwujud dengan pendapatan operasional perusahaan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.

I.4.  Kegunaan Penelitian.

1.   Bagi Penulis

Dengan diadakannya penelitian ini sangat berguna bagi penulis untuk mengembangkan wawasan berfikir serta untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang akuntansi khususnya mengenai hubungan biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan operasional perusahaan.

2.   Bagi Perusahaan

Kegunaan bagi perusahaan itu sendiri dengan diadakannya penelitian ini dapat menjadi bahan masukan guna melangkah lebih maju lagi, serta sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi hubungan biaya pemeliharaan aktiva tetap dalam usahanya meningkatkan pendapatan operasional perusahaan.

 3.  Bagi Pihak Lain

Berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang pemeliharaan aktiva tetap, serta sebagai bahan perbandingan antara teori dengan praktek nyata di perusahaan.

I.5.  Kerangka Pemikiran

Aktiva tetap merupakan harta perusahaan yang memiliki karakteristik antara lain benda berwujud, digunakan dalam operasi normal perusahaan, masa manfaatnya lebih dari satu tahun dan nilai perolehannya material. Hal ini sesuai dengan definisi aktiva tetap yang dikemukakan Ikatan Akuntansi Indonesia.

Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” mengemukakan bahwa:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.

(2004:16.05)

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Acounting” menyatakan bahwa:

“Aktiva tetap berwujud adalah aktiva berwujud yang sifatnya relatif permanen, yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, dimana aktiva yang bersangkutan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif cukup lama atau lebih dari satu periode akuntansi”.

(2001:271)

Sesuai dengan karakteristik tersebut maka setelah perolehan aktiva tetap perusahaan akan mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan kepemilikan aktiva tetap, baik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya maupun untuk mempertahankan kondisi normal aktiva tersebut.

Ikatan Akuntansi Indonesia mengklasifikasikan biaya pemeliharaan aktiva tetap sebagai komponen beban operasional, sesuai dengan yang dijelaskan dalam Standar “Akuntansi Keuangan” sebagai berikut:

“Biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah pengeluaran untuk perbaikan atau perawatan aktiva tetap untuk menjaga manfaat keekonomian masa yang akan datang, yang dapat diharapkan perusahaan, untuk mempertahankan standar kinerja semula atas suatu aktiva, biasanya diakui sebagai beban saat terjadi”.

(2004:16.7)

Kegiatan pemeliharaan aktiva tetap yang terencana dan terkendali sangat penting untuk menjaga agar aktiva tetap memiliki keandalan dan memenuhi persyaratan keselamatan kerja sehingga dapat mendukung tingkat operasional perusahaan. Kegiatan pemeliharaan aktiva tetap pada dasarnya adalah kegiatan pemeliharaan rutin yang meliputi pembersihan, pengecetan dan perbaikan ringan. Kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pemeliharaan aktiva tetap inilah yang pada akhirnya akan menentukan besarnya biaya pemeliharaan aktiva tetap. Mengingat pentingnya kegiatan pemeliharaan aktiva tetap dalam mendukung tingkat operasional perusahaan, maka biaya pemeliharaan aktiva tetap tidak dapat ditiadakan, apalagi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung yang mempunyai aktiva tetap yang sangat beragam dengan nilai nominal yang tentu saja sangat besar. Dengan adanya biaya pemeliharaan aktiva tetap, kegiatan pemeliharaan dapat tetap dilakukan dengan baik sehingga kegiatan operasional perusahaan tidak terganggu, disisi lain beban operasi akan menurun. Penurunan beban operasi menyebabkan laba operasi meningkat yang kemudian akan diikuti peningkatan laba bersih perusahaan sehingga diharapkan perusahaan dapat mencapai tingkat pendapatan operasional yang baik.

Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan”, menyatakan bahwa:

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontibusi penanaman modal”.

(2004:23)

Hubungan biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan operasional perusahaan menurut Soemarso S.R dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” yaitu adalah: 

“Beban pemeliharaan terjadi agar aktiva tetap selalu berada dalam keadaan baik. Sedangkan beban perbaikan adalah beban-beban untuk mengembalikan aktiva tetap dalam keadaan baik sehingga beroperasi untuk memperoleh pendapatan”.

(2005:52)

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa biaya pemeliharaan aktiva tetap sebagai salah satu komponen beban operasional pada akhirnya akan turut menentukan tingkat pendapatan operasional perusahaan, maka berdasarkan kerangka pemikiran tersebut penulis menarik suatu hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian ini sebagai berikut:

“Terdapat hubungan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap berwujud dengan pendapatan operasional perusahaan”.

Secara lebih jelas kerangka pemikiran yang telah di uraikan dapat dilihat pada bagan dibawah ini:













Gambar 1. Sistematika Kerangka Pemikiran

I.6.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Daerah Operasi 2 Bandung PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung yang berlokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan No.1 Bandung.

Adapun waktu yang digunakan dalam melaksanakan penelitian yaitu pada bulan April-Mei 2006.
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